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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas madu pada beberapa
spesies lebah tanpa sengat yang dipelihara di Edufarm Fakultas Peternakan
Universitas Andalas. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan
menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 5 perlakuan dan 4
ulangan. Parameter-yang: diamati‘pada penelitian’ini adalah kualitas madu lebah
tanpa sengat yaitu kadar air, brix dan pH. Spesies lebah tanpa sengat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Geniotrigona thoracica, Heterotrigona
itama, Tetrigona binghami, Tetragonula testaceitarsis, dan Tetragonula
minangkabau. Hasil penelitian menunjukan variasi spesies mempengaruhi kadar
air, kemanisan (Brix) dan pH. Semakin tinggi kadar air maka semakin rendah
Brix dan pH begitupun sebaliknya. Jenis Tetrigona binghami memiliki nilai Brix
paling rendah, pH paling rendah dan kadar air paling tinggi. Sementara untuk
jenis Geniotrigona thorachica,, Heterotrigona itama, Tetragonula testaceitarsis,
dan Tetragonula minangkabau tidak berbeda dari segi Brix, kadar air, pH.
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